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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh keadilan prosedural terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Starbucks Coffee Railink Station Medan. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subyek penelitian mengunakan 
sample sebanyak 35 responden. Metode analisis datanya mengunakan regresi linier 
sederhana, dan uji hipotesa (uji t), sedangkan pengolahan datanya mengunakan SPSS versi 
20.0. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa variabel keadilan prosedural (X) berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) dengan pengolahan data model regresi linier 
sederhana sebagai berikut : Y = 10,480 + 0,723X. dan diperoleh thitung (10,823) > ttabel 
(2,034) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel 
keadilan prosedural (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja pegawai 
(Y). Koefisien determinasi (R squere) sebesar 0.780 Artinya 78,0% variabel kepuasan kerja 
pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen di atas yaitu keadilan prosedural (X). 
Sedangkan sisanya 22,0% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar penelitian ini. Hal ini 
menunjukan pengaruh signifikan antara keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Starbucks Coffee Railink Station Medan. Hal ini menunjukan semakin tinggi 
keadilan prosedural yang diberlakukan maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja pegawai 
pada Starbucks Coffee Railink Station Medan. 
 




Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan berusaha meningkatkan serta  
mengembangkan perusahaan dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam 
program untuk meningkatkan kepuasan para pegawai. Pada dasarnya perusahaan memiliki 
visi dan misi tertentu yang harus dicapai, salah satunya adalah untuk memperoleh profit 
(profit oriented). Salah satu bentuk dari keseimbangan yang perusahaan atau instansi 
ciptakan adalah untuk meningkatkan keadilan dalam pengambilan keputusan sehingga 
pegawai merasa puas dengan memberikan motivasi yang sama kepada setiap pegawai yang 
ada di dalam perusahaan atau instansi. Penelitian dilakukan di Starbucks Coffee Railink 
Station Medan yang merupakan coffee shop yang cukup terkenal hampir seluruh dunia. 
Starbucks Coffee adalah unit usaha waralaba yang bergerak dibidang food & beverage yang 
menyajikan minuman berbau coffee dan makanan ringan yang tersedia pada Starbucks 
Coffee. Identifikasi Masalah pada studi kami menemukan beberapa pokok permasalahan 
diantaranya: (1) masih kurangnya penerapan keadilan pada Starbucks Coffee Railink Station 
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Medan; (2) Masih rendahnya kepuasan karyawan yang bekerja pada Starbucks Coffee 
Railink Station Medan. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah pada 
studi kami juga memuat beberapa hal diantaranya: (1) adakah Pengaruh Keadilan Prosedural 
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Starbucks Coffee Railink Station Medan; (2) 
seberapa besar Pengaruh Penerapan Keadilan Prosedural terhadap  Kepuasan Kerja 
Pegawai Starbucks Coffee Railink Station Medan ?. 
Berangkat dari pokok permasalahan yang telah kami kemukakan maka tujuan 
daripada studi ini adalah diantaranya (1) untuk mengetahui pengaruh keadilan prosedural 
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Starbucks Coffee Railink Station Medan; (2) untuk 
mengetahui seberapa besar Pengaruh Keadilan Prosedural terhadap Pengambilan 
Keputusan dan Kepuasan Kerja Pegawai pada Starbucks. Sehingga dapat memberikan 
manfaat serta kontribusi bagi perusahaan dalam menyikapi permasalahan yang ada, 
khususnya dalam pengaruh keadilan terhadap pengambilan dan keputusan kerja karyawan 
dari segi dampak impelementasi managerialnya serta sebagai kontribusi ilmiah yang dapat 
dijadikan sebagai salah satu sumber referensi bagi para pembelajar utamanya dilingkungan 
manajemen. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Keadilan prosedural 
 
Keadilan prosedural adalah keadilan yang dirasakan dari proses dan prosedur yang 
digunakan untuk mengalokasikan keputusan. Menurut (Griffin et al., 1981) Keadilan 
Prosedural adalah persepsi individu terhadap keadilan proses yang digunakan untuk 
menentukan berbagai hasil. Model keadilan prosedural dimaksudkan untuk menjelaskan 
bahwa keadilan prosedural memberikan persepsi untuk kepentingan diri sendiri dengan 
kelompoknya (Haerani et al., 2020; Brown et al., 2005). Pada model ini kelompok memiliki arti 
bahwa keadilan yang dirasakan karyawan adalah mereka saling membutuhkan dan 
bekerjasama dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Menurut (Pérez-Rodríguez et al., 
2019; Wong et al., 2006; Haerani et al., 2020)indikator-indikator dalam keadilan procedural 
(e.g., keakuratan informasi, konsisten terhadap hasil, etis dalam pengambilan keputusan)/ 
Menurut (Pérez-Rodríguez et al., 2019; Wong et al., 2006), pada suatu perusahaan memiliki 
prosedur yang sudah ditetapkan. Prosedur-prosedur tersebut juga memiliki aturan agar dapat 
dianggap adil oleh karyawan. Aturan-aturan pokok tersebut antara lain: 1). Konsistensi 
Prosedur yang adil harus konsisten baik dari orang satu kepada orang yang lain maupun dari 
waktu ke waktu. Minimalisasi Bias ada dua sumber bias yang sering muncul, yaitu 
kepentingan individu dan doktrin yang memihak; 2) dapat diperbaiki, 3) 
representatif/Keterwakilan; 4) Etis. 
 
2.2.  Kepuasan Kerja Pegawai 
 
Menurut (Hwang, 2018; Cook & Wall, 1980; Mappamiring et al., 2020) kepuasan 
kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi 
kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, hal-hal yang 
menyangkut faktor fisik dan psikologis (Akob et al., 2020). Menurut (Haerani et al., 2020) 
terdapat beberapa factor yang mempengaruhi kepuasan kerja (e.g., gaji, keamanan kerja, 
manajemen dan perusahaan, pengawasan dan atasan. supervisi yang buruk dapat 
mengakibatkan absensi dan turnover , faktor intrinsik pekerjaan. susah atau mudahnya  dan  
juga kebanggaan terhadap tugas bisa meningkatkan atau mengurangi pekerjaan, kondisi 
kerja yang meliputi kantin, ventilasi, tempat parker dan penyiaran, aspek sosial  didalam 
pekerjaan, komunikasi, dan fasilitas perusahaan). Menurut (Kim & Kao, 2014) indikator 
kepuasan kerja (i.e., disiplin kerja, prestasi kerja, moral kerja positif, menyenangi 
pekerjaannya) 
  
2.3.  Teori Kepuasan Kerja 
 
Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory) yang mengukur kepuasan kerja 
seseorang dengan menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan 
yang dirasa (Barnett & Womack, 2015). Teori Keadilan (Equity Theory) yang mengungkapkan 
bahwa orang merasa puas atau tidak tergantung pada ada atau tidaknya keadilan dalam 
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situasi kerja (Amrutha & Geetha, 2020; Folger, 1986). Serta teori Dua Faktor (Two Factor 
Theory); Teori ini merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok, yaitu satisfies 
(motivator) dan dissatisfies. Satisfies adalah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan 
sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan menarik, penuh tantangan, ada 
kesempatan untuk berprestasi, dissatisfies adalah faktor-faktor yang menjadi sumber 
ketidakpuasan,, yang terdiri dari gaji/upah, pengawasan, hubungan antarpersonal, kondisi 
kerja, dan status (Sanjeev & Surya, 2016; Che Ahmat et al., 2019). Teori Motivasi Hygiene 
(M-H); Teori H-M berujung pada kepuasan kerja, penelitian menunjukkan hubungan yang 
positif antara kepuasan kerja dan turnover SDM serta antara kepuasan kerja dan komitmen 
kerja (Grigaliunas & Herzberg, 1971). Berangkat dari kajian literature yang telah diuraikan 
maka hipotesis dalam studi ini yakni:  
 
“ Tidak ada  Pengaruh Keadilan Prosedural Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada 
Starbucks Coffee Railink Station Medan” 
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Penelitian ini dilakukan pada Starbucks Coffee Railink Station Medanyang terletak di 
Jl.KeretaApi No.1 ,Kesawan, Medan Barat. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2020. 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Keadilan Prosedural (X) dan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Kepuasan Kerja (Y). Adapun Analisis data Penelitian ini 
adalah Analisis regresi, Hasil perhitungan uji t (parsial), uji F dan uji R2 (koefesien 
determinasi ) yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS 22.  
 
 
IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
Menurut (Ghozali, 2013; Mashur et al., 2020) analisis ini didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel Penelitian ini 
menggunakan regresi liniar sederhana untuk pembuktian hipotesis penelitian. Berdasarkan 
data tabel diatas dimana hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
 
Y = 10,480+ 0,723X 
 
Hasil analisis regresi linear sederhana yang masih berbentuk angka dapat dijelaskan 
dalam bahasa yang mudah dipahami sebagaimana berikut ini: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi 
 
Nilai konstanta sebesar 10,480, berarti jika variabel keadilan procedural bernilai 0, 
maka kepuasan kerja pegawaiakan bernilai sebesar 10,480. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa tanpa ada variabel keadilan prosedural maka kepuasan kerja pegawaiakan sebesar 
10,480 dan menunjukan hasil yang positif. (b ) = 0,723 Hal ini berarti variabel keadilan 
prosedural mempengaruhi kepuasan kerja pegawai sebesar 0,723 atau berpengaruh secara 
positif yang artinya jika variabel keadilan prosedural meningkat sebesar 1, maka berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja pegawaiakan meningkat sebesar 0,723. Berdasarkan tabel di atas, 
diperoleh nilai thitung sebesar 10,823 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan nilai 
ttabel sebesar 2,034 diperoleh dari tingkat kepercayaan 95%, α = 5%, n = 35, dan dk = n-2 = 
35-2 = 33. Karena thitung (10,823) > ttabel (2,034) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, artinya keadilan prosedural berpengaruh secara signifikan 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.480 2.501  4.190 .000 
Keadilan Prosedural .723 .067 .883 10.823 .000 
Sumber : data diolah, tahun 2019 
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Model R R Square Adjusted R Square 




 .780 .774 3.04385 
Sumber: data diolah, tahun 2019 
 
Dilihat dari Tabel 2. Koefisien determinasi diperoleh nilai R Square (R2)0,780 atau 
78,0% yakni berarti variabel kepuasan kerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel keadilan 
prosedural, sisanya 22,0 % dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar darivariabel penelitian. 
  
V. Simpulan Dan Saran 
 
Hasil uji hipotesis menjelaskan bahwa variabel keadilan prosedural berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai . Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 denga thitung 10.823lebih besar dari ttabel2,034. Dari 
hasil pengujian koefisien determinasi yang telah dilakukan oleh peneliti ternyata variabel 
keadilan prosedural memiliki pengaruh sebesar 78,0% terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Starbucks Coffee Railink Station Medan. Hal ini menunjukan bahwa 78,0% kepuasan kerja 
pegawai ditentukan oleh keadilan prosedural sedangkan sisanya 22,0% ditentukan oleh 
variabel di luar dari variabel keadilan prsoedural dan kepuasan kerja pegawai. Adapun saran 
bagi studi dan pengembangan subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
 
1. Saran untuk penelitian lanjutan, penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan objek 
penelitian yang berbeda serta dengan item pernyataan pada kuesioner yang berbeda 
dengan pernyataan kuesioner penelitian lainnya. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan rujukan dalam melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan keadilan prosedural dan kepuasan kerja pegawai. 
2. Instansi yang berkait harus memperhatikan keadilan prosedural yang berjalan karena 
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Tentunya 
kepuasan dari pegawai akan lebih baik apabila dapat meningkatkan keadilan prosedural 
yang diberikan. 
3. Pihak dari intsansi yang terkait juga harus bisa menegakkan adil dalam segala segi, 
seperti dalam pemberian dan pembagian schedule yang dimana pihak atasan harus bisa 
memberikan keadilan yang didapat oleh pegawai. Sehingga pegawai juga merasa 
tenang dan tidak dirugikan atas keputusan yang diberikan atasan. Dan ini juga bisa 
berdampak positif bagi kepuasan kerja pegawai sehingga kinerja karyawan akan terus 
meningkat. 
4. Dan dari pihak pegawai juga harus melakukan tugas dan kewajiban yang dilakukan pada 
saat operasional kerja yang harus sesuai dengan SOP yang ada. Sehingga, para 
pegawai bekerja didalam sebuah sistem yang tersusun sehingga operasional kerja juga 
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